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ABSTRAKSI 

 

 Secara umum maupun khusus, makna kebebasan terkadang disalah artikan sebagai 

tindakan semau gue. Di tengah masyarakat maupun dalam lingkup gereja secara khusus, 

kebebasan sering dianggap sebagai bentuk penyelamatan dan pembenaran yang individual 

sehingga manusia berhak bertindak sesuka hati tanpa memikirkan keadaan sesamanya. 

Entah apa yang terjadi jikalau kebebasan yang demikian semakin sering terjadi. Oleh 

karena itu, penyusun memilih membahas mengenai makna kebebasan dan tujuan 

dibenarkan yang sesungguhnya, dalam hal ini pemikiran Paulus dalam kitab Roma yang 

akan dipakai sebagai dasar dari tulisan ini. Makna dibebaskan dan dibenarkan oleh Allah 

menurut Paulus akan diulas dengan melihat kehidupan terkait kebebasan di Roma, 

pandangan Paulus mengenai kebebasan, dan bagaimana seharusnya orang Kristen masa 

kini meninjau ulang dan menerapkan makna kebebasan yang sesungguhnya sebagaimana 

terdapat diulas oleh Rasul Paulus dalam kitab Roma. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang Permasalahan 

Kebebasan merupakan hal yang menarik bagi hampir semua orang. Di Indonesia, 

kebebasan merupakan bagian dari hak setiap individu, oleh karena itu setiap orang 

berkesempatan melakukan atau bertindak tanpa diperintah atau disuruh. Setidaknya 

di Indonesia sendiri, setiap warga negara memiliki ‘kebebasan’ atau hak ketika 

menjadi penghuni negara ini. Franz Magniz Suseno dalam buku Etika Politik 

mengungkapkan : 
 

“Setiap orang lahir dengan bebas dan mempunyai hak yang sama (hak atas 
kebebasan, hak milik, hak atas keamanan, dan atas perlawanan terhadap 
penindasan). Sebagai warga negara, setiap orang berhak dalam pembuatan 
undang-undang…”1 
 

Tetapi apa sesungguhnya makna kebebasan? Apa “bebas” berarti berhak atas apa 

saja? Tentunya tidak. Ada kewajiban yang harus dijalankan agar hak-hak tidak 

melebihi batas kewajaran dan merugikan sesama manusia. Bayangkan saja 

seseorang yang bebas bertindak tanpa rasa bersalah, mencuri atau bahkan 

membunuh tanpa rasa takut? Tanpa rasa kasihan? Tentunya akan terjadi banyak 

tindak-tindak kejahatan tanpa ada aturan atau batasan yang jelas. Oleh karena itu, 

selain hak adapula kewajiban. Kewajiban-lah yang membuat setiap orang memiliki 

batasan dalam menggunakan hak dan kebebasannya. Paling tidak setiap orang 

wajib untuk memiliki sikap hormat terhadap kemanusiaan dan hak-hak sesama 

manusia. Lalu jika demikian, apakah makna ‘kebebasan’ yang sesungguhnya?. 

 

Secara umum, manusia wajib menghormati sesamanya. Lalu bagaimanakah dengan 

kehidupan sosial orang Kristen (gereja) memahami makna kebebasan? Tidak hanya 

kebebasan secara umum tetapi juga dalam ajaran-ajaran Alkitab. Oleh karena itu, 

penyusun akan melihat bagaimana gereja, yaitu orang-orang Kristen, dalam 

menyikapi makna kebebasannya sebagai warga gereja? Bagaimana pula kebebasan 

dalam pandangan Alkitab? Hingga saat ini, cukup banyak orang Kristen yang 
                                                      
1 Franz Magnis Suseno, Etika Politik, (Jakarta: Gramedia, 1994), hlm.124 



2 
 

kurang memahami makna/arti dari kebebasan. Bahkan ada orang Kristen yang 

berpendapat: mencari makna ‘kebebasan’ yang merupakan anugerah Allah 

merupakan tindakan mencari persoalan baru. Dalam kehidupan bergereja pun, 

kebebasan hanya dilihat secara dogmatis, jemaat hanya mengikuti atau 

menjabarkan suatu ajaran tanpa kritik sama sekali. “Bebas, ya bebas”. Tidak perlu 

mencari-cari mengapa bebas? Siapa yang membebaskan? Untuk apa bebas? dan 

lain sebagainya. Padahal bagi penyusun (khususnya dalam pembahasan kebebasan 

menurut surat Roma) menemukan makna kebebasan yang dimaksud Paulus adalah 

hal yang penting dalam rangka memaknai kembali apa arti ‘anugerah’ kebebasan 

yang Tuhan berikan kepada umatNya. ‘Anugerah’ bukanlah semata soal hadiah 

yang kita terima dan tidak ada balasan atau ucapan terima kasih kembali atas 

pemberian tersebut. Oleh karena itu, penyusun akan merefleksikan makna 

‘dibebaskan’ berdasarkan kesaksian Alkitab.  

 

 

1.2.  Rumusan  Permasalahan 

Perjanjian Lama menggambarkan pembebasan dalam kerangka keluarnya bangsa 

Israel dari tanah Mesir yang merupakan tempat perbudakan. Maka, bebas dalam 

Perjanjian Lama terkait dengan lepasnya bangsa Israel dari tekanan (perbudakan). 

Sedangkan Perjanjian Baru lebih menekankan pada pembebasan manusia dari dosa, 

hukum (Taurat), dan maut melalui kedatangan, pengorbanan, kematian dan 

kebangkitan Yesus Kristus. Dalam Perjanjian Baru jika membahas mengenai 

kebebasan, Paulus adalah sosok yang terkenal sebagai rasul yang memiliki 

semangat memberitakan Injil dan dia juga membahas secara luas mengenai 

kebebasan itu sendiri. Pemikiran Paulus mengenai hal ini sangatlah menarik, jika 

melihat sejarah penyusunan surat-surat kepada jemaat-jemaatnya, antara lain ke 

Galatia, Korintus, dan Roma maka akan terbaca cara berpikir Paulus tentang 

kebebasan yang secara berangsur-angsur semakin berkembang. Pemikiran Paulus 

tentang kebebasan terdapat dalam suratnya kepada jemaat di Galatia, lalu ketika 

surat yang berikutnya dikirim kepada jemaat di Korintus, pemikiran tentang 

kebebasan lebih diperluas, dan akhirnya ketika kebebasan diberitakan kepada 

jemaat di Roma, Paulus juga memperluas lagi pemikirannya tentang ‘kebebasan 
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yang dari Allah’, karena itu penyusun akan sedikit menjelaskan mengapa penyusun 

memilih ketiga surat-surat Paulus (Galatia, Korintus, dan Roma) ini.  

 

Di Galatia, Paulus lebih menekankan kepada keselamatan personal, penekanan 

pemikiran teologis tentang kebebasan waktu itu hanya diperhadapkan pada 

kelompok Judaizer2/ pemegang Taurat sehingga penjabaran tentang kebebasan 

hanya sebatas menjawab masalah Taurat. Lalu, Paulus dengan tegas mengingatkan 

agar jemaat tidak lagi mau diperbudak oleh Taurat (sebagai hukum) yang memberi 

kesan bahwa Taurat tidak baik. Sedangkan di Korintus, ada tambahan masalah 

yang lebih kompleks yaitu adanya pandangan Gnostik3. Pandangan itu tidak 

sepenuhnya ditolak Paulus, justru sebagian dipakai (dengan pemaknaan ulang yang 

sesuai dengan Injil Kristus) untuk mengarahkan jemaat pada Injil yang benar.  

 

Di Korintus pembahasan tentang kebebasan meluas, tidak hanya dalam kebebasan 

personal tetapi juga kebebasan dalam hubungan sosial. Setidaknya dalam beberapa 

kali pengiriman surat Paulus, hal mengenai kebebasan sudah sering dibahas dan 

pemaknaannya semakin diperluas. Dalam surat Korintus, bebas dimaknai sebagai 

karunia kesadaran dari Taurat dan usaha diri oleh Tuhan melalui Kristus yang 

menyertai manusia untuk dapat bertindak secara utuh dan memancarkan kemuliaan 

Tuhan. Artinya, ketika seseorang dinyatakan bebas di dalam Kristus maka hal 

tersebut sama halnya dengan bebas dari: paham yang keliru atau hanya memahami 

’sebagian’ Hukum Taurat (I Kor 10: 28, dst), alam materi, dan kesombongan akan 

kekuatan diri sendiri. Adapun surat Paulus kepada jemaat di Korintus menjelaskan 

bahwa ketika seseorang dinyatakan bebas maka orang tersebut menjadi manusia 

baru, bertindak dari dalam hati (bukan karena perintah), dan tidak terselubung4 oleh 

pemahaman yang keliru mengenai hukum Taurat. Dalam hal ini, kebebasan 

                                                      
2 Oxford English Reference Dictionary, (New York: Oxford University Press, 2003), hlm, 765. Sebutan 
untuk kelompok Orang Yahudi (who follow Jew’s tradition and rite). 
3 Gnostisisme adalah suatu bentuk sinkretistis agama yang mencampur-aduk unsur Yudaisme, agama 
timur dan Kristen, pandangan ini berkembang di abad ke 2 dan berlanjut sampai abad ke-4. Sistem 
kepercayaan gnostik adalah suatu dualisme teologis antara penciptaan dan penebusan, teori emanasi atau 
pemisahan dunia dari roh ilahi, desakan atas kebutuhan pembebasan roh dari dunia materi, dan 
kepercayaan yang penuh semangat untuk kembali ke rumah aslinya, yaitu surga. Gnostisisme mencoba 
untuk melepaskan iman dari dasar historisnya dengan menyangkal kenyataan inkarnasi Kristus 
(doketisme), dan ketaatan dianggap tidak terlalu penting. Colin Brown, The New International Dictionary 
of New Testament Theology, vol.1, (Exeter: Paternoster Press, 1932), hlm.58 
4 Terselubung atau tidak tampak artinya: sebenarnya manusia membaca dan melakukan Hukum Taurat 
namun tidak memahami dasar tindakannya dan tidak menghayati tindakan tersebut. 
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bukanlah karya manusia itu sendiri melainkan didapat dari Roh Tuhan yang 

berkarya dalam hati manusia, di dalamnya ada unsur diri manusia itu – respon iman 

dan tindakan manusia (2 Kor 3: 5). Seorang yang bebas memiliki integritas dalam 

diri, bertindak tanpa kepura-puraan, dan memancarkan kasih Tuhan dalam tingkah 

laku.  

 

Surat Roma dipilih penyusun sebagai acuan utama dalam tulisan ini karena dari 

seluruh surat-surat yang pernah ditulis oleh Paulus, surat ini dianggap sebagai surat 

yang berisi pemikiran teologis terakhir Paulus5 dan akumulasi dari seluruh 

pemikiran Paulus. Sehingga sangat mungkin menemukan makna kebebasan yang 

paling hakiki yang dimaksud oleh Rasul Paulus dalam surat ini dan menjadi titik 

tolak untuk menemukan makna kebebasan yang sesungguhnya. Penyusun hanya 

akan menguraikan pasal 5 sampai dengan pasal 8 untuk membahasnya karena bagi 

penyusun pada bagian-bagian pasal inilah terdapat pemikiran Paulus yang paling 

kelihatan mengenai hal-hal terkait seperti: kebebasan, bagaimana kebebasan itu 

diperoleh, dan apakah setelah manusia dibebaskan masih ada hal atau proses yang 

harus dijalani manusia. Selain melihat teks dalam surat Roma secara utuh, 

penyusun akan mengambil juga beberapa ayat yang akan dijadikan ayat pendukung 

atau sebagai ayat yang membuktikan pernyataan, sejarah masa lampau, atau 

kehidupan sebelumnya dari pembahasan pada pasal 5-8.  

Dari uraian di atas, maka permasalahan dalam tulisan ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apa makna dibebaskan dan dibenarkan oleh Allah menurut Paulus dalam 

surat Roma? 

2. Bagaimana proses dibebaskan dan dibenarkan oleh Allah, berdasarkan 

pemahaman Paulus dalam surat Roma? 

3. Bagaimana relevansi pemikiran Paulus mengenai dibebaskan dan dibenarkan 

bagi kehidupan bergereja? 

 

 

                                                      
5 William Barclay, Pemahaman Alkitab Sehari-hari: Surat Roma, cet.9, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2007), hlm. 8. Di sini Barclay menjelaskan bahwa surat Roma disebut sebagai “testamentary” (surat 
wasiat). Menurut Barclay, Paulus seolah-olah telah menuliskan surat wasiat atau pemikiran teologisnya 
yang terakhir ke dalam surat Roma. 
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1.3.  Tujuan Penulisan 

Tujuan dari tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menemukan makna dibebaskan dan dibenarkan oleh Allah menurut Paulus 

dalam surat Roma. 

2. Mengetahui pendapat Paulus dalam surat Roma mengenai proses dibebaskan dan 

dibenarkan. 

3. Merelevansikan pemikiran Paulus tentang dibebaskan dan dibenarkan dalam 

kehidupan bergereja pada masa kini. 

 

1.4. Judul 

Berdasarkan pada rumusan permasalahan tersebut, maka penyusun memberi judul 

skripsi ini:  

“Dibebaskan Dan Dibenarkan Allah Menurut Paulus” 

(Suatu Tafsiran Historis Kritis terhadap Surat Roma 5-8) 

Adapun alasan pemilihan judul ini bagi penyusun karena pemahaman akan 

pembebasan tidak berhenti atau selesai saat manusia dibebaskan dari dosa dan 

pembahasan tentang kebebasan ini aktual karena merupakan hal yang mendasar 

dan selalu relevan untuk dibicarakan kapanpun, di manapun, dan oleh siapapun. 

 

1.5.   Metode Penelitian 

Adapun dalam penyusunan skripsi ini, penyusun akan memakai metode Tafsir 

Historis Kritis dalam upaya melihat bagaimana penulis surat Roma (Paulus) 

mengungkapkan apa yang dimaksudkan dengan dibebaskan dan dibenarkan oleh 

Allah. Menurut Yusak Tridarmanto: 

“…Metode historis berangkat dari asumsi bahwa teks Alkitab, dalam hal ini 
teks Perjanjian Baru merupakan produk sejarah masa lampau, yang 
menyimpan pokok-pokok pikiran, pengalaman, dan kesaksian iman dari 
penulis teks… Sebagai manusia, baik secara pribadi maupun secara 
kolektif, kita berupaya memahami apa yang sedang terjadi di masa 
sekarang ini dengan melihat kepada apa yang terjadi pada masa lampau. 
Pada waktu yang sama, kita juga secara terus menerus memperbaharui 
pemahaman kita mengenai masa lampau dibawah terang perkembangan 
peradaban, pemahaman, dan sikap hidup saat ini. Salah satu hal yang 
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menonjol dalam pendekatan ini adalah unsur analogi. Sadar atau tidak, para 
sejarahwan berasumsi bahwa masa lampau memiliki analogi dengan masa 
sekarang. Demikian pula suatu masyarakat tertentu juga memiliki analogi 
dengan masyarakat lainnya. Karena itu pemahaman seorang sejarahwan 
akan masa kini akan menjadi semacam “tuntunan” dalam menjelaskan dan 
memahami suatu masyarakat yang kurang atau bahkan belum maju sama 
sekali.”6  
 

 

Berdasarkan uraian di atas maka kritik yang akan dipergunakan untuk menelusuri 

pemikiran Paulus adalah Kritik Historis. Kritik ini digunakan karena bagi penyusun 

tulisan Paulus dalam surat Roma memiliki hubungan dengan kejadian dari masa 

lampau. Kejadian di masa-masa lampau ini digunakan oleh Paulus sebagai 

pembuktian kepada jemaat mengenai kuasa Allah kepada manusia dalam Injil yang 

ia beritakan. Selain itu, kritik ini juga akan digunakan untuk melihat apa yang 

terjadi pada masa ketika surat kepada jemaat Roma ini ditulis oleh rasul Paulus dan 

apa yang melatarbelakangi penulisan surat tersebut, bahkan akan melihat juga sisi 

Paulus dalam upaya menemukan makna kebebasan bagi dirinya sendiri sebelum 

diajarkan kepada jemaat-jemaatnya. Jadi, tafsir Historis Kritis tidak hanya melihat 

kepada sejarah masa lalu sebagai pembuktian, tetapi juga melihat keadaan pada 

konteks kehidupan Paulus dan masyarakat di Roma. Dengan demikian, untuk 

memahami makna dibebaskan dan dibenarkan oleh Allah yang dimaksud oleh 

Paulus, isi surat Roma akan tetap dilihat sebagai suatu teks yang utuh, yang mana 

konteks sejarah, kehidupan penulis, dan keadaan masyarakat  juga mempengaruhi 

keberadaan teks tersebut. 

 

 

1.6.  Sistematika Penulisan 

BAB I. Pendahuluan 

Bagian ini akan menguraikan latar belakang masalah, rumusan permasalahan, 

judul, batasan masalah dan tujuan, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

 
BAB II. Gambaran Umum mengenai Surat Roma  

Bagian ini akan menjelaskan garis besar latar belakang penulisan surat kepada 

jemaat di Roma, kehidupan masyarakat Roma, tujuan penulisan, lalu pada akhirnya 
                                                      
6 Yusak Tridarmanto, Paper Matakuliah Hermeneutik Perjanjian Baru 1, tidak diterbitkan, hlm. 5 - 6 
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akan menentukan pasal-pasal yang akan dikaji sehubungan dengan ‘kebebasan’ 

menurut Paulus di dalam surat kepada jemaat di Roma. 

 
BAB III. Dibebaskan dan Dibenarkan Allah Menurut Paulus 

Bagian ini akan menguraikan penafsiran tentang pemikiran Paulus mengenai 

kebebasan dan pembenaran yang diperoleh manusia, bagaimana manusia 

mempertanggungjawabkan kebebasan yang diperoleh, dan bagaimana Allah 

memproses manusia setelah manusia dibebaskan dari dosa, maut, dan tuntutan 

hukum. 

 

BAB IV. Penutup 

Bagian ini akan memuat kesimpulan dan relevansi pemikiran Paulus tentang proses 

pembenaran yang diperoleh manusia setelah dibebaskan, yang diarahkan kepada 

pemahaman gereja secara umum mengenai “dibebaskan dan dibenarkan oleh 

Allah”. 
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BAB V 

P E N U T U P 

 

4.1 Kesimpulan 

Dalam hal ini, makna “dibebaskan” yang diharapkan oleh manusia adalah 

kebebasan yang tanpa aturan atau perintah. Dalam arti, melalui kebebasan; maka 

manusia akan memperoleh kehidupan yang lebih baik, tanpa ikatan, dan tanpa 

larangan. Tetapi ternyata, kebebasan yang dimaksud oleh Paulus melalui penafsiran 

pada pasal 5 – 8 adalah sebuah tindakan dibenarkan dan diproses dalam kebenaran 

Allah. Bebas yang dimaksud oleh Paulus yaitu kebebasan untuk bertindak 

berdasarkan kesadaran diri sendiri bukan karena paksaan atau keinginan orang lain. 

Kebebasan yang dimaksud tidak sekedar bebas dari dosa, murka, maut, dan hukum 

Taurat45 melainkan juga, kebebasan manusia dari keinginan-keinginan duniawi yang 

justru merugikan. Entah itu, merugikan diri sendiri maupun sesama manusia karena 

tidak mendatangkan damai sejahtera. 

 

Melalui pembahasan ini, penyusun dapat memberi jawab atas pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada BAB I46 yaitu :  

1. Apa makna dibebaskan dan dibenarkan oleh Allah menurut Paulus dalam 

surat Roma? 

2. Bagaimana proses dibebaskan dan dibenarkan oleh Allah, berdasarkan 

pemahaman Paulus dalam surat Roma? 

3. Bagaimana relevansi pemikiran Paulus mengenai dibebaskan dan dibenarkan 

bagi kehidupan bergereja? 

 

Penyusun akan menjawab terlebih dahulu pertanyaan nomor (1) dan (2). Pertama, 

makna dibebaskan dan dibenarkan oleh Allah menurut Paulus dalam surat Roma ada 

dua yaitu bahwa (1) Allah sendiri yang memutuskan untuk ‘memperhitungkan’ 

tindakan dan respon iman manusia sebagai sebuah kebenaran (logi,zomai - 

logízomai) dan (2) manusia masuk ke dalam proses untuk dibenarkan oleh Allah 

secara terus menerus (dikaio,w - dikaioō). Alasan mengapa manusia harus 

                                                      
45 Lihat BAB II, hlm. 11 
46 Lihat BAB I, hlm. 4 
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menerima proses pembenaran dari Allah didasari oleh kenyataan bahwa 

sesungguhnya tindakan-tindakan manusia sebagai orang-orang percayapun masih 

rusak dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, proses pembenaran harus 

dijalani manusia sehingga manusia sadar bahwa pembenaran itu hanya dapat terjadi 

karena anugerah Allah dan bukan semata perbuatan baik dari manusia.  

 

Kedua, “proses dibebaskan dan dibenarkan oleh Allah” berarti manusia menjalani 

suatu proses perubahan dari “hamba dosa yang melayani dosa” menjadi “hamba 

kebenaran yang melayani kebenaran”. Menurut Paulus, salah satu proses yang 

menandai proses perubahan tersebut adalah melalui baptisan karena Paulus 

memahami jemaat Roma yang terdiri dari orang Yahudi dan Yunani akan mengerti 

tentang makna menjadi “manusia baru yang terbebas dari dosa” melalui baptisan47. 

Akan tetapi yang utama ialah bahwa masuk ke dalam “proses dibebaskan dan 

dibenarkan oleh Allah” berarti manusia menerima “kasih karunia Allah” melalui 

pengorbanan kematian Kristus untuk seluruh umat manusia. Kasih karunia Allah 

yang diterima manusia yaitu mati bagi dosa dan bangkit bersama Kristus untuk 

kemudian menjalani kehidupan yang diproses dalam kebenaran oleh Allah. Hal 

yang perlu diperhatikan bagi manusia yaitu bahwa diselamatkan dan dibenarkan di 

sini bukan berarti manusia menjadi makhluk yang tidak bisa jatuh kedalam dosa 

lagi, karena bagaimanapun manusia masih berada dalam kelemahan daging (sa,rx 

- sarx), oleh karena itu “dibenarkan” berarti manusia di dalam segala 

keterbatasannya membuka diri untuk diproses oleh Allah agar hidup makin benar 

dan makin kudus. 

 

Kebebasan yang berasal dari Allah bukanlah suatu tindakan yang terjadi ‘sekali 

untuk selamanya’, melainkan ada sebuah proses pembenaran yang turut membawa 

manusia sebagai bagian yang penting dari proses tersebut. Adapun hal-hal utama 

yang seharusnya dimiliki oleh manusia dalam “proses dibenarkan dan dibebaskan 

oleh Allah” ini, yaitu : 

− Kesadaran diri sebagai manusia yang penuh dengan keterbatasan, 

− Kemauan untuk menghidupi proses untuk menjadi benar dan makin kudus, 

                                                      
47 Lihat BAB III, hlm. 28 
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− Sola Fide dan Sola Gratia sebagai dasar yang senantiasa mengingatkan 

manusia bahwa kebebasan yang diterima manusia serta proses pembenaran 

yang dijalani dalam kehidupannya, terjadi atas respon iman manusia kepada 

kehendak Allah dan atas anugerah Allah semata. Tanpa kasih karunia dan 

anugerah Allah, mustahil manusia akan “diperhitungkan (logi,zomai - 

logízomai)” dan “diproses menjadi makin benar dan makin kudus 

(dikaio,w - dikaioō)” 

Allah menjadi pelaku utama dalam proses pembenaran ini, kemudian manusia ikut 

menjalani proses ini dengan sukarela karena kesadaran diri bahwa proses 

pembenaran ini membuat kehidupan orang percaya menjadi semakin layak 

dihadapan Allah. Meskipun sebenarnya, dihitung atau tidak, manusia sebaiknya 

berproses dengan hati nurani dan bukan karena paksaan supaya proses yang Allah 

lakukan dalam kehidupan manusia dapat berjalan lancar. Apakah manusia bebas 

untuk pergi kapan saja dari proses pembenaran yang Allah lakukan? Tentu saja, 

bisa. Daya tarik dan godaan “dosa” menjadi pemicu sehingga manusia yang lemah 

mudah tergoda dan terjebak dan pada akhirnya meninggal proses pembenaran 

tersebut. Dalam hal ini, manusia harus memilih bertahan dalam proses Allah atau 

mengingkari proses tersebut dan hidup dalam kehendak manusia sendiri yang 

membawa kepada dosa, namun hal yang perlu diingat bahwa apapun yang 

diputuskan manusia harus juga diterima sebagai satu paket dengan konsekwensi 

terburuk dari keputusan tersebut.  

  

Ketika manusia diselamatkan melalui pengorbanan Yesus Kristus di kayu salib, 

maka pada saat yang sama manusia dibebaskan dari hukum dosa dan hukum maut, 

serta murka atau kemarahan atau bahkan kekecewaan Allah atas pelanggaran yang 

dulu menyebabkan manusia menjadi seteru Allah. Lalu manusia juga menerima 

pembebasan dari hukum taurat, maksudnya manusia ‘dikeluarkan’ dari pemahaman 

yang keliru mengenai hukum tersebut (dilepaskan dari selubung48) dan disadarkan 

bahwa dengan atau tanpa hukum tersebut, sebagai anak-anak Allah, kita tidak lagi 

dituntun oleh hukum taurat yang tidak membebaskan (bahkan cenderung 

mengekang kehidupan) dan kita masuk ke dalam proses pembenaran Allah supaya 

kita yang sudah diselamatkan dan dibebaskan memiliki jati diri dan keyakinan untuk 

                                                      
48 Lihat BAB III, hlm. 36 
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melakukan berbagai hal dalam kehidupan, bukan karena paksaan atau takut 

dihukum tetapi sebagai keinginan yang timbul dari hati nurani. 

Roh  yang diutus Allah untuk diam di dalam diri manusia memiliki peranan yang 

penting dalam proses pembenaran yang Allah lakukan bagi manusia. Roh 

memampukan manusia untuk tetap memiliki iman dan pengharapan kepada 

kebenaran Allah sekalipun Kristus Yesus tidak lagi bersama-sama dengan manusia 

di tengah dunia. Ketika manusia sadar akan setiap keputusan dan tindakan yang 

diambil dalam kehidupan, hal itu berarti Roh juga sedang berkarya dalam diri 

manusia sehingga manusia mampu berpikir untuk membeda-beda tindakan yang 

baik atau buruk dan senantiasa belajar dari pengalaman kehidupan selama menjalani 

proses pembenaran dari Allah. Roh menjadi penolong yang diberikan Allah agar 

manusia senantiasa berada dalam tuntunan Allah menuju kebenaran dan dalam 

rangka membuat hidup manusia menjadi makin baik dan makin kudus. 

 

Dari penjelasan di atas, penyusun dapat menyimpulkan tiga hal yang terkait dengan 

proses penyelamatan Allah bagi manusia yaitu: 

1. ‘Dibebaskan dan Dibenarkan oleh Allah’ adalah sebuah sikap yang merupakan 

bukti cinta kasih Allah kepada manusia yang dilakukan dari hati nuraniNya 

sebagai Bapa yang mengasihi anak-anakNya. 

 

2. ‘Dibebaskan dan Dibenarkan oleh Allah’ adalah proses yang akan tetap berjalan 

atau akan tetap dilakukan oleh Allah kepada manusia karena Allah yang 

berinisiatif untuk menyelamatkan manusia karena kasihNya, dan respon iman 

menjadi hal yang penting dalam proses pembenaran dimana respon iman-lah 

yang membuat sekalipun tindakan kehidupan manusia yang tidak sempurna dan 

masih sering jatuh dalam dosa akan tetap diperhitungkan oleh Allah sebagai 

kebenaran, sehingga kita dapat masuk dalam proses dibenarkan tersebut. 

 

3. ‘Dibebaskan dan Dibenarkan oleh Allah’ adalah suatu proses juga untuk 

menjawab pertanyaan manusia misalnya dimana Tuhan ketika aku berada dalam 

kesengsaraan atau penderitaan? Proses pembenaran ini adalah bukti bahwa 

Allah tidak pernah meninggalkan anak-anakNya. Roh yang diam dalam diri 

manusia dan memampukan manusia menjalani kehidupan adalah bukti bahwa 

Allah tetap memberikan penolong sehingga manusia selalu mendapat tuntunan 
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ke arah yang benar dan makin kudus. Penolakan justru selalu datang dari 

manusia karena berbagai alasan, antara lain: ketidakpuasan atau tidak tahan 

untuk berlama-lama hidup dalam proses yang Allah lakukan.  

 

Penyusun menemukan beberapa hal yang penting melalui tindakan untuk 

‘Dibebaskan dan Dibenarkan oleh Allah’ yaitu : 

1. Respon iman yang membuat saya dan tindakan saya yang tadinya salah 

diperhitungkan oleh Allah sebagai kebenaran. 

 

2. Bahwa untuk hidup dalam proses pembenaran, kita harus berusaha untuk terus 

melayani kebenaran. Sebagaimana anak pada umumnya, awalnya memang 

harus diajari orang tua (ada yang menuntun), tetapi akhirnya secara sadar akan 

memahami dari hati nurani sendiri bahwa diproses menjadi “hamba kebenaran” 

akan menjadikan kita makin kudus. 

 

3. Pada akhirnya, dalam perjalanannya menghidupi proses pembenaran, saya 

sadar bahwa ketika saya melakukan suatu tindakan, contohnya : menolong 

bukan karena saya disuruh atau dipaksa melakukan hal tersebut, melainkan 

karena saya merasa saya ingin menolong (keinginan yg datang dari hati) dan itu 

adalah proses Allah. 

 

4.2 Relevansi 

Dalam kehidupan bergereja, “dibebaskan” dari murka, dosa, maut, atau bahkan 

hukum Taurat diperoleh melalui kasih karunia Allah. Kasih karunia Allah itu diimani 

mewujud dalam pengorbanan anak-Nya yang tunggal, Tuhan Yesus Kristus untuk 

disalibkan, mati dan dibangkitkan demi dosa dan pelanggaran seluruh umat manusia, 

dan pemahaman seperti ini yang kemudian menjadi semacam doktrinisasi kepada 

jemaat. Meskipun isi khotbah atau pengajaran-pengajaran Kristen mengatakan bahwa 

setelah kematian dan kebangkitan Kristus setiap orang Kristen harus hidup penuh 

kasih kepada Tuhan dan sesama, namun pada kenyataannya di dalam praktik 

kehidupan sehari-hari, kehidupan yang penuh kasih, namun seringkali tidak dapat 

diwujudnyatakan. Hal tersebut terjadi karena menurut penyusun, ada beberapa faktor 
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yang melatarbelakangi. Faktor-faktor ini sekaligus untuk menjawab pertanyaan 

nomor (3)49, yaitu: 
 

− Sebagian orang Kristen, mereka tahu bahwa dirinya ‘dibebaskan dari dosa’ 

tetapi tidak paham bagaimana menjaga diri supaya tidak terjatuh lagi ke dalam 

dosa. Jika dikaitkan dengan dosa, setiap manusia memang bebas untuk 

menentukan apakah mau tergoda untuk berbuat dosa, menolak Allah serta kasih 

karunia pemberianNya atau memilih untuk hidup dalam pembenaran Allah? 

Yang membedakan dari kedua pertanyaan ini adalah ‘akibat’ dari kebebasan 

ketika memilih dan menentukan. Manusia paham bahwa dirinya dibebaskan dari 

dosa dan pelanggaran karena kasih karunia Allah, namun dengan sadar juga 

manusia memilih untuk terpikat pada daya tarik dosa demi kesenangan pribadi. 

Dalam kehidupan gereja, sering juga terdapat pemahaman yang salah mengenai 

fungsi ‘pengakuan dosa’ yang selalu ada dalam tata ibadah. Entah dalam maksud 

bercanda atau tidak, namun kalimat “Ah ga apa-apa deh berdosa dari hari senin 

sampai sabtu, kan hari Minggu diampuni kalo ke gereja…” sering sekali 

diucapkan dan tidak jarang menjadi pemahaman yang juga dianut oleh orang 

Kristen. Beribadah pada hari minggu menjadi wajib agar memperoleh 

pengampunan dari kesalahan dan dosa, beribadah yang paling benar hanya 

terjadi pada hari minggu sementara hari lain dirasa tidak perlu. Sehingga tidak 

jarang dalam ibadah-ibadah selain hari minggu, misalnya ibadah komisi, ibadah 

perkunjungan keluarga, dsb, hanya dihadiri oleh sedikit jemaat.  

 

Hal ini sama dengan apa yang diungkapkan Paulus pada Roma 7:21-23 yang 

sudah dijelaskan juga pada bab III50 mengenai pengakuan Paulus bahwa sebagai 

manusia biasa, kita suka terhadap hal-hal baik tetapi yang seringkali terjadi, kita 

lebih sering melakukan hal-hal yang buruk dan menjerumuskan kita kepada 

kuasa dosa. Hal itulah yang sebenarnya perlu disadari oleh setiap manusia yaitu 

bahwa setelah mendapat anugerah keselamatan, manusia masih perlu terus 

berproses dalam pembenaran Allah. Dalam proses tersebut, apabila manusia 

masih berbuat dosa, maka pertobatan itu perlu dilakukan. Tetapi tidak berarti, 

‘saya bebas berbuat dosa, toh nanti bisa melakukan pengakuan dan diampuni’. 

Hal yang penting untuk diingat di sini yaitu bahwa kebebasan yang diperoleh 
                                                      
49 Lihat hlm. 39 
50 Lihat BAB III, hlm. 31-34 
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manusia bukanlah hasil usaha atau jasa manusia itu sendiri melainkan karena 

cinta kasih Allah sehingga manusia memperoleh pembenaran dan masuk dalam 

proses bagi manusia untuk berusaha menjadi semakin kudus. Untuk itu, manusia 

seharusnya membalas cinta kasih Allah tersebut dengan menjaga agar 

kehidupannya semakin baik dan makin kudus bagi Allah. 

 

− Sebagian orang Kristen mengaku bahwa dirinya mengasihi Tuhan dengan 

segenap hati, tetapi kehidupan dengan sesama manusia yang adalah ciptaan 

Tuhan, tidak memancarkan cinta kasih. Dalam kehidupan sehari-hari, seringkali 

hal ini disebut sebagai kemunafikan agar terlihat lebih baik dihadapan orang 

lain. Orang Kristen mengaku paham dengan hukum Kasih, lalu mengasihi Tuhan 

dengan segenap hati, tetapi tidak mengasihi sesama manusia karena berbagai 

alasan. Entah karena dendam, sakit hati, berbeda status sosial, atau kepercayaan, 

dan lain-lain. Kalaupun terpaksa harus berhubungan dengan orang lain, maka 

kemungkinan besar bentuk perhatian dan kasih yang diberikan hanya sebatas 

formalitas. Pemahaman mengenai kasih Allah yang universal kemudian 

disalahartikan bahwa kasih tersebut hanya untuk sesama orang Kristen saja atau 

bahkan hanya ‘bagi diri saya sendiri yang percaya kepada Allah’.  

 

Dari uraian di atas, nampak bahwa sekalipun orang-orang Kristen mengetahui 

‘hukum’ yang ada – dalam hal ini, hukum kasih − namun hal ini dalam beberapa 

pandangan dan pemikiran beberap orang dalam kekristenan mungkin hanya 

sebatas pengetahuan tanpa tindakan nyata, atau mungkin ada yang berusaha 

melakukannya tapi semata dilakukan karena takut salah dan berdosa. Jika 

demikian, apa bedanya dengan jemaat Kristen Yahudi pada masa Paulus yang 

melakukan segala sesuatu karena takut pada hukum Taurat? Maka, sebenarnya 

jemaat perlu kembali memahami pemaknaannya tentang dosa, hukum, dan 

anugerah. Hukum kasih bukan merupakan aturan tentang salah benar, melainkan 

tuntunan yang mengarahkan manusia menuju proses pembenaran. Ketika 

kesadaran diri sudah muncul bahwa manusia adalah ‘anak’ bukan hamba yang 

melakukan kebenaran karena takut tetapi karena kesukarelaan mengikut Bapa, 

maka proses itu terus berjalan sehingga manusia dibentuk untuk menjadi makin 

kudus. 

 



47 
 

− Pemahaman orang Kristen mengenai Firman Allah yang tertulis dalam Alkitab 

terkadang tidak datang dari pemahaman diri sendiri, tetapi hanya sekedar 

menyetujui apa yang dikatakan oleh orang lain. Maksudnya, pemahaman yang 

terbentuk merupakan konsep-konsep yang telah berkembang dalam keluarga 

maupun masyarakat. Penyusun mendapati hal seperti ini sangat sering terjadi 

ketika melakukan praktik kejemaatan di salah satu gereja. Kebanyakan dari 

jemaat ketika menjelaskan suatu hal dari dalam Alkitab selalu memakai alasan:  

“berdasarkan apa yang dikatakan Pak Pendeta A” atau “Dulu pernah 
dikhotbahkan Ibu Pendeta B…” 
 

Hal ini menunjukkan suatu gambaran yang jelas mengenai cara jemaat 

memahami apa yang ada di dalam isi Alkitab. Kalau alasan memakai ‘nama’ 

orang lain untuk menjelaskan sesuatu supaya pernyataan atau pemikirannya 

tersebut semakin benar mungkin dapat diterima. Tetapi kenyataannya, jawaban 

seperti itu muncul supaya dalam menjawab pertanyaan orang lain, mereka tidak 

mau disalahkan (kesannya seperti orang yang lempar tanggung jawab dan tidak 

mau disalahkan atas pernyataan yang diungkapkan). Seorang jemaat pernah 

menjawab ketika ditanya penyusun:  
 

Mengapa selalu memakai alasan –“kata pak pendeta atau pak vikaris atau 
yang lainnya” – ketika menggambarkan sesuatu hal dari Alkitab?  
 

Jawabnya:  

“Ya, yang pentingkan apa kata kalian (pendeta, vikaris, atau bahkan 
mahasiswa teologi yang praktik kejemaatan) tentang firman Tuhan. Kita 
sebagai orang awam ya ikut saja…”  
 

Sedangkan pendapat Paulus, khususnya dalam surat Roma, tidaklah demikian. 

Setiap manusia harus menemukan makna firman Tuhan bagi dirinya sendiri. 

Bimbingan pendeta atau vikaris memang akan membantu orang tersebut untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik, namun memiliki makna yang hakiki 

pada diri sendiri menunjukkan bahwa manusia memiliki respon iman yang baik 

terhadap pernyataan-pernyataan kisah Allah melalui firman Tuhan. Hal ini tidak 

berarti bahwa manusia tidak membutuhkan sosok pendeta atau gembala dalam 

jemaat namun agar pada keadaan sendiri, manusia dapat mempertanggung-

jawabkan pemahamannya ketika berdialog dengan siapapun, bukan karena kata 

pendeta tetapi karena saya sendiri memahami makna hukum Allah. 
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− Hal berikut yang perlu diperhatikan juga dalam kehidupan kekristenan adalah 

status yang berubah dari hamba menjadi ‘anak Allah’. Pada masa kini tidak 

sedikit gereja dalam kehidupan berorganisasi dan berjemaatnya, yang dengan 

mudah menggunakan sebutan anak Allah sebagai suatu kebanggaan. Istilah 

tersebut sering kali juga diarahkan pada makna bahwa setiap orang percaya 

memiliki kedudukan khusus yang begitu dekat dengan Allah melebihi orang atau 

kelompok lain – yang  menghayati keberadaan mereka sebagai ‘hamba’. Karena 

merasa diri sebagai anak, kadang sebagian orang Kristen justru menjadi 

‘semaunya sendiri’ dengan ungkapan “aku kan anak, Allah pasti sayang, jadi 

aku bebas melakukan apapun”, termasuk di dalamnya ketika melakukan 

tindakan seenaknya, bahkan melakukan pelanggaran tanpa merasa bersalah.  

 

Kenyataan di atas perlu menjadi refleksi bagi orang Kristen untuk kembali 

memaknai sebutan sebagai ‘anak’. Kesaksian Paulus dalam surat Roma 

menyatakan bahwa keselamatan dan pembenaran merupakan anugerah Allah. 

Termasuk di dalamnya ketika manusia dijadikan anak Allah. Anugerah itu 

diberikan tidak untuk menjadikan penerimanya menjadi semena-mena dalam 

bertindak, melainkan agar kita menyadari bahwa saat kita menjadi anak, setiap 

orang Kristen ‘dituntut’ untuk memiliki sikap hidup dan pemikiran yang seturut 

dan sejalan dengan proses pembenaran yang Allah Bapa lakukan kepada setiap 

orang. Hal tersebut merupakan suatu anugerah yang mendorong orang Kristen 

untuk hidup makin kudus dan menjadi sehati dengan Bapa kita. 

 

− Hal lain yang juga sering terjadi pada orang Kristen adalah pengakuan diri 

sebagai anak Allah, dalam hal ini sebagai ‘Allah orang Kristen’. Pengakuan 

sebagai anak ini sering membuat orang Kristen merasa lebih baik dari orang 

lain, bahkan berbeda agama sekalipun. Apakah seseorang berhak untuk 

menentukan apa yang hendak Allah lakukan atau rancangkan bagi 

kehidupannya? Tentu tidak, sebab sesungguhnya Allah-lah yang memutuskan 

rancangan apapun tanpa campur tangan manusia. Jangan sampai sebagai orang 

Kristen, muncul sikap ‘serakah’ atas anugerah Allah. Manusia harus menyadari 

bahwa rencana Allah adalah suatu misteri yang tidak pernah dipahami. Allah 

memberikan anugerah kepada manusia bukan karena manusia telah berbuat 

sesuatu yang sangat baik dihadapan Allah, tetapi hanya karena kasih karunia 
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Allah (Sola Gratia), maka Ia berinisiatif dari hatiNya untuk menyelamatkan 

manusia dan menjadikannya sebagai anak. Yang perlu diperhatikan bahwa Allah 

adalah kasih, karena itu sebagai anak, setiap manusia seharus memiliki sifat dan 

pikiran yang sama seperti Bapa-nya. Kasih yang diberikan Allah adalah kasih 

yang universal, yang menjangkau setiap manusia tanpa membeda-bedakan. 

Menjadi ‘anak’ bukan berarti manusia menjadi ‘lebih’ dari yang lain, justru 

sebagai ‘anak’ setiap manusia perlu untuk selalu berproses agar dapat menjadi 

sehati dan sepikir dengan Allah yang adalah kasih.  Kasih Allah itu adil, kasih 

Allah itu menjangkau semua kalangan karena itu jika hendak mengaku sebagai 

anak Allah, setiap orang Kristen harus mampu juga untuk hidup berdampingan 

dengan orang lain agar upaya membagi kasih Allah dalam berbagai segi 

kehidupan dapat terwujud. 

 

− Hal lain yang juga penting untuk ditelaah apakah masih relevan atau tidak dalam 

kehidupan orang Kristen yaitu seringkali segelintir orang menganggap bahwa 

sebagai ‘anak yang dibebaskan’, mereka akan selalu diberkati dan dilindungi 

oleh Tuhan dari masalah, persoalan, atau bahaya apapun. Akibatnya, orang 

Kristen sering tidak tanggap dengan makna ‘penderitaan’. Seringkali manusia 

melegalkan ‘penderitaan’ sebagai akibat ‘dosa’ atau kebalikannya, manusia 

menganggap penderitaan sebagai ‘ketiadaan jawaban dari Tuhan atas doa 

manusia’ ketika berada dalam penderitaan. Hal ini yang paling sering penyusun 

dengar pada percakapan antar orang Kristen terutama dalam jemaat di Gereja 

asal penyusun51 dan pada beberapa gereja-gereja lain juga yaitu bahwa 

penderitaan seseorang itu muncul karena perbuatan salahnya di masa lalu. 

Kalimat yang muncul biasanya begini:  

“si A sakit seperti itu karena dulunya dia jahat, menghamili anak orang 
dan tidak bertanggung jawab…” atau;  
 

“biar aja si X menderita begitu, dulu juga dia suka bikin orang lain 
menderita…”.  
 

Atau sebaliknya, ketika orang tersebut sendiri yang mengalami penderitaan, 

dengan cepat seseorang sering berkata: 

 “Dimana Tuhan? Mana kuasaNya? Kenapa doaku tidak didengar ketika 
aku sedang menderita?” 
 

                                                      
51 Asal gereja penyusun adalah GKS Waikabubak. 
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Hal ini menunjukkan kurangnya pemahaman manusia yang sesungguhnya 

mengenai penderitaan dan kesengsaraan hidup sehingga mudah sekali rasanya 

menghakimi orang lain yang menderita dengan berbagai fitnah, tetapi menolak 

(tidak terima) dan mengeluh jika dirinya sendiri yang mengalami penderitaan. 

Melalui permasalahan ini, jemaat perlu kembali memaknai kebebasan sebagai 

anak Allah, utamanya terkait dengan penderitaan. Bahwa sebenarnya 

penderitaan bukanlah ganjaran atas kesalahan dan dosa yang diperbuat. Justru 

penderitaan merupakan bagian dari proses pembenaran Allah sebagaimana yang 

diungkapkan Paulus dalam Roma 5 : 3-552. Yang terutama harus dipahami oleh 

jemaat bahwa penderitaan yang harus dijalani oleh manusia adalah bagian dari 

proses Allah untuk membuat manusia menjadi makin kudus. Menderita atau 

sengsara seharusnya tidak hanya dipahami sebagai ‘akibat’ sehingga manusia 

menerima hukuman dari perbuatan. Seharusnya, penderitaan yang dialami perlu 

dimaknai sebagai sarana agar manusia sebagai anak Allah terus mengalami 

proses yang Allah lakukan dalam rangka pengudusan supaya anak menjadi 

makin baik dan makin suci, lalu memiliki hati dan pikiran yang sama seperti 

Bapa-nya. 

 

Bagi penyusun, kehidupan segelintir orang Kristen sekarang ini masih ada dalam 

pemahaman yang salah terkait dengan kebebasan. Makna ‘dibebaskan dari dosa’ 

seringkali dianggap sebagai ‘hadiah’ yang dapat dinikmati sesuka hati. Terkait 

dengan kebebasan dan proses pembenaran yang Allah lakukan, ada banyak hal yang 

harus dikembalikan kepada makna yang sebenarnya. Pentingnya pemaknaan kembali 

ini bukan menunjukkan bahwa apa yang dulu dipahami dari Alkitab itu salah, 

melainkan menyadari bahwa dalam menjalani proses untuk semakin memahami 

kasih karunia dan kebesaran Allah, manusia sebagai mahluk yang lemah ternyata 

sering jatuh pada pemahaman dan cara berpikir yang salah. Oleh sebab itu, sikap-

sikap kekristenan pada point-point di atas yang mungkin terjadi pada beberapa atau 

kebanyakan gereja-gereja arus utama (mainstream) perlu dikembalikan pada makna 

yang sesungguhnya. 

  

 

                                                      
52 Lihat BAB III, hlm. 24-25 
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4.3 Saran 

4.3.1. Bagi Kehidupan Gereja53 Secara Khusus : 

− Dalam rangka mengembalikan pemahaman yang baik dan benar kepada 

jemaat mengenai ‘Dibebaskan dan Dibenarkan oleh Allah’, maka usulan 

yang paling sederhana yang dapat diupayakan dalam lingkup gereja dapat 

dimulai dalam Pemahaman Alkitab (PA). Hal ini juga dilakukan dalam 

rangka mengembalikan makna Alkitab sebagai suatu penuntun bagi jemaat 

dalam berproses bukan memandang Alkitab sebagai hasil akhir, sehingga 

Alkitab yang sebenarnya sarat dengan pengertian hanya menjadi ‘buku 

usang’ yang hanya dibuka pada hari minggu ketika ibadah. 

− Terkait dengan pemahaman yang ‘keliru’ mengenai fungsi pengakuan dosa 

dalam tata ibadah maka gereja perlu mengupayakan entah secara langsung 

(melalui khotbah) atau secara tidak langsung melalui seminar atau pelatihan 

untuk memberikan pengetahuan yang lebih baik mengenai fungsi 

peribadahan dan tata liturgi kepada jemaat sehingga jemaat tidak hanya 

‘mementingkan’ hari minggu sebagai hari yang lebih baik dan lebih mulia 

dari hari-hari yang lain. Jemaat mungkin tidak selalu bertanya mengenai hal-

hal yang tidak mereka mengerti karena itu gereja harus berpartisipasi aktif 

menemukan apa yang menjadi kebutuhan dan kekeliruan jemaat, mencari 

solusinya, dan membangun hubungan dialogis yang baik. 

− Pemaknaan mengenai ‘penderitaan’ juga perlu mendapat perhatian penting. 

Harus diakui bahwa penderitaan dan kesengsaraan dalam hidup sangat 

mudah untuk merapuhkan iman kepada Allah karena ketidaksanggupan 

menjalani penderitaan tersebut. Di sini gereja harus mengambil peran untuk 

memberikan penguatan bagi jemaat yang membutuhkan. Gereja harus 

berupaya memberikan penjelasan mengenai makna penderitaan dalam 

kehidupan. Contoh yang sering kali digunakan dan masih relevan adalah 

ungkapan bahwa menjalani penderitaan itu berarti memanggul salib bersama 

Kristus dan hal tersebut merupakan sikap dan tindakan iman kita sebagai 

orang percaya. Gereja perlu berupaya memberikan pengertian bahwa 

penderitaan sesungguhnya mengajarkan manusia tentang sesuatu hal dan 

                                                      
53 Gereja yang dimaksud oleh penyusun adalah gereja yang beraliran Calvinis yang merupakan gereja asal 
penyusun juga. 
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penderitaan justru membawa kita untuk semakin bertumbuh dan 

berkembang.  

− Persaingan mengenai ‘anak-anak atau umat pilihan Allah’ dalam gereja bagi 

penyusun masih tetap ada sampai sekarang. Istilah tersebut sering kali juga 

diarahkan pada makna bahwa setiap orang percaya memiliki kedudukan 

khusus yang begitu dekat dengan Allah melebihi orang atau kelompok lain – 

yang  menghayati keberadaan mereka sebagai ‘hamba’. Karena merasa diri 

sebagai anak, kadang sebagian orang Kristen justru menjadi ‘semaunya 

sendiri’ dengan ungkapan “aku kan anak, Allah pasti sayang, jadi aku bebas 

melakukan apapun”, termasuk di dalamnya ketika kita beribadah seenaknya, 

bahkan melakukan pelanggaran tanpa merasa bersalah. Dalam hal ini, gereja 

perlu juga menjelaskan kembali fungsi menjadi ‘anak-anak Allah’ 

sesungguhnya. Kita memang ‘anak’ tetapi kita adalah anak yang memiliki 

hati dan pikiran seperti Bapa dimana kehidupan kita dituntut untuk menjadi 

semakin kudus yang mampu membedakan mana yang baik dan buruk. 

 

4.3.2. Bagi Orang Kristen Dalam Kehidupan di tengah Masyarakat. 

Pengakuan sebagai ‘anak’ ini sering membuat orang Kristen merasa lebih baik 

dari orang lain, bahkan berbeda agama sekalipun. Yang dapat dijadikan sebagai 

pertanyaan reflektif bagi diri kita masing-masing adalah ‘apakah kita berhak 

untuk menentukan apa yang hendak Allah lakukan atau rancangkan bagi 

kehidupan umat manusia?’ Jangan sampai sebagai orang Kristen, kita menjadi 

serakah atas anugerah Allah. Allah memberikan anugerah kepada manusia 

bukan karena manusia telah berbuat sesuatu yang sangat baik dihadapan Allah, 

tetapi hanya karena kasih karunia Allah (Sola Gratia), maka Ia berinisiatif dari 

hatiNya untuk menyelamatkan manusia dan menjadikannya sebagai anak. 

Memang akan menjadi hal yang sulit untuk membangun relasi dengan dasar 

iman yang berbeda, namun kita dapat membina hubungan dengan orang lain 

disekitar kita dengan memancarkan kasih sebagaimana kitapun memperoleh 

anugerah kasih karunia dari Allah tanpa usaha sedikitpun dari manusia. Jikalau 

Allah sudah lebih dulu menunjukkan cinta kasihNya kepada seluruh umat 

manusia, mengapa kita sebagai ciptaanNya harus memisah-misahkan diri dan 

merasa paling benar di hadapan Allah? 
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